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Studi ini berangkat dari fenomena sharenting, yaitu perilaku orang tua berbagi informasi mendetil mengenai
anak melalui media sosial. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana interaksi yang terjadi melalui post
mengenai anak di media sosial dapat membangun self; serta bagaimana negosiasi self yang terjadi secara
offline jugaterefleksikan dalam online self. Peran interaksi sosial dalam membentuk self tidak hanya terjadi
di dunianyata, tetapi jugadi duniavirtual. Analisis dalam penelitian menggunakan teori Interaksionisme
Simbolik yang digagas Herbert Mead. Melalui wawancara dan observasi, diketahui bahwa individu
menampilkan self melalui sharenting karena menganggap anak sebagai medium untuk menampilkan dirinya
sendiri. Self yang ditampilkan melalui anak merupakan hasil akumulasi atas apa yang dialami di masalalu
dan hasil interaksi aktual yang terjadi di masakini. Virtual society dapat pula memberikan tanggapan positif
atas self, berupa penerimaan atau afirmasi. yang tidak didapatkan individu dari offline society. Implikasinya,
melalui media sosia, self dalam berbagai keadaannya di dunia nyata dapat diproyeksi dari tema sharenting
seseorang.
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This research started out from the phenomenon of sharenting, the practice of a parent who shares alot of
detailed information about their child in social media. It aims to determine how interactions through posts
about children on social media can build self; and how self negotiations that occur offline are a so reflected
in the online self. The role of social interaction in forming the self does not only take place in reality, but
also happens virtually. This study used Symbolic Interactionism theory by Herbert Mead. Through
interviews and observations, it isidentified that individuals present self through sharenting because children
are considered as the medium, resulting from events experienced in the past and interactions in the present.
Virtual society could also provide positive feedback to the self, in the form of acceptance or affirmation,
which was not found in offline society. The implication is, through social media, self in various situationsin
the real world could be reflected on someone?s theme of sharenting.
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